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ABSTRAK 

 

Model pembelajaran ICARE ini diterapkan agar dapat memperbaiki 

masalah tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui : (1) 

pengaruh model pembelajaran ICARE terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (2) pengaruh self efficacy peserta 

didik (tinggi, sedang dan rendah) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis, dan (3) interaksi antara model pembelajaran 

ICARE dan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimental. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 1 Belalau dengan sampel penelitian sebanyak 2 kelas yaitu 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran ICARE dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan angket self efficacy peserta didik.  

Teknik analisis pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji 

anova dua arah dengan sel tak sama dengan taraf signifikan 5%. Dari 

hasil pengujian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : (1) terdapat 

pengaruh model pembelajaran ICARE terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, (2) terdapat pengaruh self efficacy 

peserta didik (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, dan (3) tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran ICARE dan self efficacy peserta didik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran ICARE, Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis, Self Efficacy 
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MOTTO 

 

ثْمِ وَ ٱلتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعََاوَنوُا۟ عَليَ ٱلْبِرِّ وَ ٱوَتعََاوَنوُا۟ عَليَ  نِ ۚ وَ ٱلِْْ َ ۖ إنَِّ ٱتَّقوُا۟ ٱلْعُدْوَٰ َ شَدِيدُ ٱللََّّ للََّّ

لْعِقاَبِ ٱ  

Artinya : "…dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya". 

(Q.S Al-Maidah 5:2) 

 

هاا ُ نافۡسًا اِلَا وُسۡعا
لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

Artinya : "Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya". 

(Q.S Al-Baqarah 2:286) 

 

ؤْمِنيِنْا  اانْتمُُ الَْاعْلاىْنا انِْ كُنْتمُْ مُّ نىُْا وا لَا تاحْزا لَا تاهِنىُْا وا  وا
Artinya : "Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jikakamu orang-orang yang beriman". 

(Q.S Ali-Imran 3:139) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran ICARE 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 

dari Self Efficacy Peserta Didik". Agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memahami pengertian judul ini, terlebih dahulu penulis 

akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan. Berikut 

pemaparannya :  

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola desain pembelajaran yang 

menggambarkan secara sistematis langkah demi langkah 

pembelajaran untuk membantu siswa dalam memperoleh 

informasi, ide, dan membangun pola pikir untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.
1
 Model pembelajaran dapat membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi terarah sampai evaluasi akhir 

sehingga dapat melihat ketercapaian kegiatan pembelajaran.  

 

2. ICARE 

Model pembelajaran ICARE adalah model yang 

memberikan kemudahan untuk mengaplikasikan pengetahuan 

yang telah dipelajari peserta didik di kehidupan nyata. Model 

ini merupakan model pembelajaran yang terdiri dari lima 

tahapan antara lain introduction (tahap pendahuluan), 

connection (tahap penghubung), application (tahap penerapan 

pengetahuan siswa), reflection (tahap menyimpulkan atau 

meringkas pembelajaran yang sudah didapatkan), dan 

extension (tahap penambahan wawasan melalui tugas).
2
 

 

                                                             
1
 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model 

Pembelajaran Matematika (Bumi Aksara, 2021), h. 27. 
2
 Ni Putu Meina Ayuningsih and Ketut Gus Oka Ciptahadi, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran ICARE Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa,‖ Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) 1, no. 1 

(February 12, 2020): h. 154. 
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3. Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah matematis adalah suatu cara untuk 

mencari jalan keluar dari suatu permasalahan, karena dalam 

proses pemecahan masalah peserta didik tidak hanya belajar 

menerapkan berbagai pengetahuan dan konsep yang 

dimilikinya saja, tetapi juga menemukan perpaduan berbagai 

konsep dan kaidah yang tepat serta mengembangkan proses 

berpikirnya. 

 

4. Self Efficacy 

Self efficacy atau efikasi diri adalah keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan 

serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang telah 

ditetapkan.
3
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi manusia baik kepentingan 

pribadi maupun dalam kedudukannya sebagai warga negara, 

karena dengan adanya pendidikan dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya melalui sebuah proses pembelajaran 

sehingga mampu memenuhi kebutuhannya sehari-hari.
4
 

Pendidikan menjadi faktor utama sebagai penentu masa depan 

suatu bangsa. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi : 

                                                             
3
 Heris Hendriana and Gida Kadarisma, ―Self-Efficacy dan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 3, no. 1 (March 31, 2019): h. 155, 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.2033. 
4
 Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika dengan 

Strategi Problem Solving untuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 

(December 18, 2015): h. 102, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.25. 
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حُوا فِ الْمَجَالِسِ فَافْسَحُوا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ
ۖ   وَإِذَا قِيلَ انْشُزُوا فَانْشُزُوا يَ رْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ  يَ فْسَحِ اللَّهُ لَكُمْ 

ۖ   وَاللَّهُ بِاَ ت َ عْمَلُونَ خَبِير   وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ 
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat". (Q.S Al-Mujadilah : 11) 

 

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa Allah SWT akan 

mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan berilmu, tidak 

hanya di dunia tetapi juga di akhirat. Orang yang beriman dan 

berilmu tentunya akan dipercaya dan dihargai oleh orang lain di 

dalam kehidupan sehari-harinya. Artinya, derajat orang yang 

berilmu lebih tinggi dibandingkan derajat orang yang tidak 

memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan tersebut diperoleh 

dari proses pembelajaran dan pendidikan yang mempunyai fungsi 

dan tujuan tertentu.  

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, fungsi 

dan tujuan dari pendidikan nasional yang berbunyi : "Pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan, 

tujuan pendidikan nasional untuk berkembangnya potensi peserta 

didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab".
5
 Ilmu pengetahuan 

                                                             
5
 Muhamad Syazali, ―Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving Berbantuan Media Maple 11 Terhadap Kemampuan Pemecahan 
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diperoleh melalui proses belajar. Hal ini dikarenakan proses 

belajar dapat membantu peserta didik untuk memiliki 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, kreatif, disiplin, 

dan inovatif. Kemampuan pemecahan masalah ini dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran matematika. 

Matematika berasal dari bahasa Latin "Mathematika" yang 

diambil dari bahasa Yunani yaitu "mathematike" yang artinya 

mempelajari. Perkataan itu berasal dari kata "Mathema"  yang 

artinya pengetahuan atau ilmu (Knowledge, Science). Kata 

mathematike berkaitan dengan kata mathein atau mathenein yang 

berarti belajar atau berpikir. Oleh karena itu, berdasarkan asal 

katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat 

dengan berpikir atau bernalar.
6
 Menurut Purwoto, matematika 

adalah pelajaran yang konsepnya tersusun secara hierarkis dari 

yang mudah atau sederhana meningkat ke yang sulit atau rumit.
7
 

Oleh sebab itu, peserta didik harus menguasai konsep dasar 

matematika agar tidak mengalami kesulitan dalam menguasai 

konsep yang lebih lanjut. Selain itu, pendidik harus melakukan 

pendekatan secara pribadi dengan berbagai bentuk kegiatan yang 

berguna untuk mengenal dan memahami peserta didik, serta 

memahami permasalahannya dalam proses pembelajaran.
8
  

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dilihat dari banyaknya jam pelajaran 

matematika di sekolah. Pembelajaran matematika selalu 

                                                                                                                                   
Masalah Matematis,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 

(June 20, 2015): h. 92, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i1.58. 
6
 Muhammad Daut Siagian, ―Kemampuan Koneksi Matematik Dalam 

Pembelajaran Matematika,‖ MES: Journal of Mathematics Education and 

Science 2, no. 1 (October 1, 2016): h. 59, 

https://doi.org/10.30743/mes.v2i1.117. 
7
 Suherman Suherman, ―Kreativitas Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Materi Pola Bilangan Pendekatan Matematika Realistik (PMR),‖ 

Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (June 20, 2015): h. 82, 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i1.57. 
8
 Wantika Wantika and Sri Purwanti Nasution, ―Analisis Kesulitan 

Belajar dalam Memahami Kecemasan Peserta Didik pada Pembelajaran 

Matematika,‖ Desimal: Jurnal Matematika 2, no. 1 (January 30, 2019): h. 50, 

https://doi.org/10.24042/djm.v2i1.2027. 
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dipelajari disetiap jenjang pendidikan mulai dari TK (Taman 

Kanak-kanak) hingga Perguruan Tinggi, karena dengan 

matematika dapat memberikan pelajaran bagi seseorang untuk 

bisa berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Cara berpikir 

matematika itu sistematis artinya melalui urutan-urutan yang 

teratur, sehingga dengan sendirinya otak akan terbiasa untuk 

memecahkan masalah kehidupan secara sistematis dan lebih 

mudah. Selain itu, dengan mempelajari matematika dapat melatih 

kesabaran dan ketelitian karena dalam penyelesaian persoalan 

matematika dibutuhkan kesabaran dan ketelitian agar tidak 

mudah berputus asa dan harus teliti agar tidak keliru, sehingga 

ketika hal tersebut bisa dilakukan maka akan muncul rasa bangga 

sebagai buah dari kesabaran dan ketelitian tersebut. Banyak 

peserta didik yang menganggap matematika adalah pelajaran 

yang sulit, sehingga minat belajar dan rasa ingin tahu peserta 

didik menurun. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan 

matematika yang ada masih jauh dari harapan. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika perlu diperhatikan 

untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia.  

Saat ini, pembelajaran matematika cenderung memusatkan 

pada keterlibatan peserta didik secara aktif. Namun, pada 

kenyataannya pembelajaran matematika yang dilakukan di 

sekolah masih cenderung berpusat kepada guru atau masih 

konvensional sehingga dapat menghambat kreativitas peserta 

didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini yang 

menyebabkan perlunya guru memberikan rangsangan kepada 

peserta didik agar mampu mengajukan pertanyaan yang 

membangun, mampu membuat hubungan-hubungan, dan 

mempertimbangkan informasi-informasi baru dengan pikiran 

yang terbuka, serta mengemukakan gagasan. Pengajaran 

matematika dapat memungkinkan peserta didik memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-harinya.
9
 Dengan demikian, 

                                                             
9
 Rustam E. Simamora, Sahat Saragih, and Hasratuddin, ―Improving 

Students’ Mathematical Problem Solving Ability and Self-Efficacy through 

Guided Discovery Learning in Local Culture Context,‖ International 
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matematika merupakan salah satu bahan ajar yang ditata oleh 

guru untuk mendidik peserta didik agar tujuan yang diinginkan 

bisa tercapai.  

Tujuan pendidikan matematika bukan hanya agar peserta 

didik mampu menyelesaikan soal-soal rutin matematika seperti 

soal ulangan harian, ujian semester, ujian nasional maupun ujian 

masuk perguruan tinggi. Dapat menjelaskan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, ataupun media lainnya untuk menjelaskan 

keadaan atau masalah dalam matematika. Pembelajaran 

matematika ini dimaksudkan agar peserta didik mampu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan matematika dengan 

berfikir kritis, logis, cermat, dan percaya diri (efikasi diri) 

terhadap kemampuannya dalam pemecahan masalah. Dalam 

firman Allah SWT. Pada surah Al-Insyirah ayat 5-6 yang 

berbunyi : 

مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا فَإِنَّ   
Artinya : "karena sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan. Sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan". 

(Q.S Al-Insyirah :5-6) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT telah 

memerintahkan kepada kita agar tidak berputus asa dalam 

menyelesaikan semua permasalahan yang menimpa dan harus 

memiliki keyakinan diri bahwa dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan suatu hal yang sangat penting bagi peserta didik 

karena dalam proses penyelesaian masalah tersebut peserta didik 

menggunakan pengalaman, pengetahuan, serta keterampilan yang 

telah dimiliki peserta didik untuk diterapkan dalam proses 

penyelesaian masalah dengan menggunakan simbol, diagram, 

tabel, dan media lainnya yang bisa digunakan dalam proses 

penyelesaian masalah matematika.  

                                                                                                                                   
Electronic Journal of Mathematics Education 14, no. 1 (November 28, 

2018): h. 61, https://doi.org/10.12973/iejme/3966. 



7 

 

 

 

Pembelajaran pemecahan masalah matematika peserta didik 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman 

konseptual dan mengubungkan ide-ide dalam pembelajaran 

matematika.
10

 Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan 

cara untuk mencari jalan keluar dari suatu permasalahan, karena 

dalam proses pemecahan masalah peserta didik tidak hanya 

belajar menerapkan berbagai pengetahuan dan konsep yang 

dimilikinya, tetapi juga menemukan kombinasi berbagai konsep 

dan kaidah yang tepat serta mengembangkan proses berpikirnya. 

Proses berpikir yang baik tentunya dapat membawa dampak yang 

baik pula pada proses pemecahan masalah matematis. Setiap 

peserta didik memiliki cara yang berbeda dalam proses 

penyelesaian masalah sesuai dengan karakteristiknya masing-

masing. Kemampuan pemecahan masalah yang harus dimiliki 

dan dikembangkan oleh peserta didik antara lain kemampuan 

pemahaman masalah, kemampuan penyusunan rencana 

penyelesaian, pelaksanaan rencana, dan pemeriksaan hasil yang 

diperoleh dengan membuat kesimpulan. Peserta didik memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah yang baik apabila peserta 

didik menguasai kemampuan efektif, salah satu kemampuan 

efektif tersebut adalah self efficacy. Kemampuan self efficacy 

harus dikembangkan oleh peserta didik supaya dapat memaknai 

proses pembelajaran matematika di dalam kehidupan nyata, 

sehingga proses pembelajaran terjadi secara optimal dan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
11

 

Hasil wawancara dan observasi pra penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti di SMP Negeri 1 Belalau kepada guru matematika 

yaitu Ibu Selvia Aisyah, S.Pd., proses pembelajaran yang 

                                                             
10
 Rany Widyastuti, ―Proses Berpikir Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Matematika Berdasarkan Teori Polya Ditinjau dari Adversity 

Quotient Tipe Climber,‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 

(December 18, 2015): h. 184, https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.48. 
11
 Ratna Sariningsih and Ratni Purwasih, ―Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

dan Self Efficacy Mahasiswa Calon Guru,‖ JNPM (Jurnal Nasional 

Pendidikan Matematika) 1, no. 1 (March 25, 2017): h. 165-166, 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v1i1.275. 
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dilakukan di sekolah ini masih berpusat kepada guru khususnya 

pada pelajaran matematika. Akibatnya peserta didik kurang aktif 

dalam proses pembelajaran dan tidak memberanikan diri 

berpendapat dan menanggapi ketika pendidik sedang 

menjelaskan. Peserta didik kurang memahami konsep matematika 

dan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih tergolong rendah.
12

 Hal ini terlihat dari hasil 

pengerjaan soal yang peneliti berikan kepada peserta didik. 

Kebanyakan dari peserta didik tidak menuliskan jawaban secara 

lengkap sesuai dengan metode yang tertera, seperti tidak 

menuliskan apa yang diketahui, apa yang ditanya, dan 

kesimpulan dari jawaban yang peserta didik kerjakan serta 

peserta didik secara langsung menuliskan hasil akhir tanpa ada 

proses pengerjaannya. Peserta didik kurang memahami 

perhitungan yang disampaikan oleh pendidik dan pendidik 

menyampaikan materi secara konvensional kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik mengalami kesulitan dan kebingungan 

dalam memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan oleh 

guru.   

Tabel 1.1 

Nilai Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik SMP Negeri 1 Belalau 

KELAS KKM                  Jumlah  

VIII A 70 20 10 30 

VIII B 70 22 7 29 

VIII C 70 23 7 30 

VIII D 70 23 7 30 

VIII E 70 23 7 30 

Jumlah 111 38 149 

Sumber: Hasil Pra Penelitian Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis di atas, 

terlihat bahwa hampir seluruh peserta didik belum memperoleh 

nilai di atas KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP 

                                                             
12
 Aisyah, Selvia. Hasil Wawancara dan Observasi Guru Matematika. 

Kelas VIII SMP Negeri 1 Belalau.  Agustus 2021  
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Negeri 1 Belalau, yaitu 70. Peserta didik yang memperoleh nilai 

di atas KKM berjumlah 38 orang dengan persentase sebesar 

25,5% dan peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM 

berjumlah 111 orang dengan persentase sebesar 74,5% dari 

jumlah seluruh peserta didik kelas VIII yaitu 149 orang. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih tergolong rendah, dikarenakan 

kurangnya kesadaran peserta didik akan pentingnya memahami 

materi secara mendalam agar kemampuan pemecahan masalah 

meningkat. 

Hasil pra penelitian menunjukkan bahwasanya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong 

rendah sehingga hasil pembelajaran kurang maksimal. 

Permasalahan yang didapat pada pra penelitian ini yaitu proses 

pembelajaran yang masih berpusat kepada guru, peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan dan mencatat tanpa memahami 

materi yang diberikan, sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dan tidak menyukai pelajaran matematika. Mengganti 

pola pembelajaran yang awalnya terfokus kepada pendidik 

menjadi pembelajaran yang terfokus kepada peserta didik.
13

 Oleh 

karena itu, perlu diterapkan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keyakinan dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, mendorong peserta didik untuk 

menggali informasi secara mandiri, mengaktifkan peserta didik 

dalam berinteraksi baik dengan guru maupun sesama peserta 

didik. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti tertarik 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

tersebut. Model pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik adalah Model Pembelajaran ICARE (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension), dimana dalam 

                                                             
13
 Nadia Safitri, Mujib Mujib, and Sri Purwanti Nasution, 

―Implementasi MEANS-ENDS Analysis dengan Strategi Pembelajaran 

Lightening The Learning Climate terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,‖ AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 10, 

no. 1 (April 9, 2021): h. 220, https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i1.3245. 
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model pembelajaran ICARE peserta didik diberikan kesempatan 

untuk mendapatkan pengalaman secara langsung dari proses 

pembelajaran dengan mengimplementasikan apa yang mereka 

dapat dari setiap sesi pembelajaran.  

Model pembelajaran ICARE memiliki 5 tahapan, antara lain 

tahap Introduction (pendahuluan), Connection (penghubung), 

Aplication (penerapan), Reflection (refleksi), dan Extension 

(menyediakan kegiatan yang bisa dilakukan peserta didik setelah 

pelajaran berakhir). Dimana pada tahapan pendahuluan, guru 

menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

Saling bertukar pendapat mengenai materi yang dipelajari 

sebelumnya yang diterapkan pada tahapan hubungan.
14

 

Kemudian pada tahapan penerapan, peserta didik dibagi 

kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk melakukan 

diskusi mengenai masalah matematis yang diberikan oleh guru. 

Hasil diskusi tersebut akan dipresentasikan oleh perwakilan dari 

masing-masing kelompok pada tahapan refleksi. Kemudian, guru 

memberikan tugas individu kepada peserta didik untuk dikerjakan 

di rumah agar peserta didik dapat melatih kemampuannya dalam 

memecahkan masalah matematis.   

Model pembelajaran ICARE sebagai jalan dan cara pendidik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

memberikan perubahan pada proses pembelajaran yang 

berlangsung. Sehingga, peserta didik dapat aktif dan memiliki 

keyakinan diri atau self efficacy dalam memperbaiki kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan, jika peserta didik memiliki self efficacy yang tinggi 

maka kemampuan pemecahan masalahnya akan meningkat. 

Dengan demikian, terdapat perubahan dalam proses pembelajaran 

yang sebelumnya berpusat kepada pendidik menjadi proses 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik.  

                                                             
14
 Ida Ayu Gede Sri Wahyuni, I. Nyoman Sukajaya, and Ni Made 

Juniantari, ―Pengaruh Model Pembelajaran ICARE Berbantuan Multimedia 

Interaktif terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 

Bangli,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 10, no. 2 (September 3, 

2019): h. 54-55, https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i2.19919. 
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Uraian di atas menjadi landasan bagi peneliti untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul "Pengaruh Model 

Pembelajaran ICARE terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Peserta 

Didik". 

 

C. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Proses pembelajaran berpusat kepada guru. 

2. Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal yang berbeda dari contoh soal yang 

diberikan oleh guru. 

3. Sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran 

4. Sebagian besar peserta didik belum memiliki keyakinan akan 

kemampuannya (self efficacy) dalam menyelesaikan soal. 

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

tergolong rendah. 

6. Belum pernah diterapkannya model pembelajaran ICARE. 

 

D. Batasan Masalah 

Penelitian agar lebih terarah, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Penelitian akan dilaksanakan kepada peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri 1 Belalau. 

2. Model pembelajaran yang digunakan adalah ICARE 

(Introduction, Connection, Application, Reflection, 

Extension). 

3. Self efficacy dan Kemampuan pemecahan masalah matematis  

 

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar belakang, 

identifikasi, dan batasan masalah di atas adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ICARE 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik? 
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2. Apakah terdapat pengaruh self efficacy (tinggi, sedang, 

rendah) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran ICARE 

dan self efficacy peserta didik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ICARE 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy (tinggi, sedang, 

rendah) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

ICARE dan self efficacy peserta didik terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 

1. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran 

yang inovatif sehingga peserta didik mampu melakukan 

pemecahan masalah matematis, aktif dalam proses 

pembelajaran, dan memiliki keyakinan terhadap diri sendiri. 

 

2. Guru 

Penelitian ini dapat memberikan motivasi kepada guru 

untuk meningkatkan keterampilan dalam penentuan model 

pembelajaran yang digunakan dan menambah wawasan guru 

mengenai model pembelajaran ICARE (Introduction, 

Connection, Application, Reflection, Extension). 
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3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dan memberikan sumbangan positif 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran matematika.  

 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman 

langsung dan menambah wawasan peneliti dalam 

menggunakan model pembelajaran ICARE untuk mengatasi 

permasalahan pada proses pembelajaran matematika. 

 

H. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Model pembelajaran ICARE terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik. 

 

2. Subjek Penelitian 

Peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Belalau. 

 

3. Masalah Penelitian 

Penelitian ini dibatasi oleh terdapat atau tidak terdapat 

pengaruh model pembelajaran ICARE terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy 

peserta didik. 

 

4. Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 1 Belalau. 

 

I. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan yang telah dilakukan peneliti lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian Ida Ayu Gede Sri Wahyuni, I. Nyoman Sukajaya, 

dan Ni Made Juniantari dengan judul "Pengaruh Model 

Pembelajaran ICARE Berbantuan Multimedia Interaktif 

terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 

1 Bangli". Penelitian ini menunjukkan prestasi belajar peserta 
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didik yang dibelajarkan dengan menggunakan ICARE 

Berbantuan multimedia interaktif lebih baik daripada prestasi 

belajar peserta didik yang dibelajarkan pembelajaran 

konvensional.
15

 Persamaan penelitian Ida Ayu Gede Wahyuni, 

I. Nyoman Sukajaya, dan Ni Made Juniantari dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran ICARE. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 

ICARE berbantuan multimedia interaktif untuk mengukur 

prestasi belajar matematika peserta didik, sedangkan peneliti 

menggunakan model pembelajaran ICARE untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau self 

efficacy peserta didik. 

 

2. Penelitian oleh Ni Putu Meina Ayuningsih dan Ketut Gus Oka 

Ciptahadi dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran 

ICARE terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika 

Siswa". Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika peserta didik yang diberi 

pembelajaran dengan model ICARE lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematika peserta didik yang 

mendapat pembelajaran konvensional.
16

 Persamaan penelitian 

Ni Putu Meina Ayuningsih dan Ketut Gus Oka Ciptahadi 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran ICARE. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu penelitian ini menggunakan model ICARE untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematika peserta didik, 

sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran ICARE 

                                                             
15
 Wahyuni, Sukajaya, and Juniantari, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

ICARE Berbantuan Multimedia Interaktif terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bangli.‖ 
16
 Ayuningsih and Ciptahadi, ―Pengaruh Model Pembelajaran ICARE 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa.‖ 
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untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari self efficacy peserta didik. 

 

3. Penelitian Lailathul Utari, Destiniar, dan Ali Syahnana dengan 

judul "Pengaruh Model Pembelajaran Jucama Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau dari Self 

Efficacy Siswa SMP". Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan signifikan kemampuan berpikir kritis 

matematis berdasarkan self efficacy (tinggi, sedang, dan 

rendah) siswa.
17

 Persamaan penelitian Lailathul Utari, 

Destiniar, dan Ali Syahbana dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan self efficacy. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran jucama untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik, 

sedangkan peneliti menggunakan model pembelajaran ICARE 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

ditinjau dari self efficacy peserta didik. 

 

Keterbaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya adalah belum pernah dilakukan penelitian untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang dipengaruhi oleh model pembelajaran ICARE dan self 

efficacy. 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bab I Pendahuluan, urutan dari bab I pendahuluan ini 

berhubungan dengan penegasan judul yang menjelaskan 

tentang definisi operasional atau istilah penting yang terdapat 

                                                             
17
 Lailatul Utari, Destiniar Destiniar, and Ali Syahbana, ―Pengaruh 

Model Pembelajaran Jucama Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Siswa SMP,‖ Indiktika : Jurnal Inovasi 

Pendidikan Matematika 3, no. 1 (December 19, 2020): 35–47, 

https://doi.org/10.31851/indiktika.v3i1.5024. 



06 

 

 

 

pada judul penelitian guna untuk menghindari kesalahan 

dalam penafsiran. 

2. Bab II Landasan Teori, membahas tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan variabel-variabel di dalam penelitian 

yang dilakukan dan menjelaskan mengenai hipotesis 

penelitian serta kerangka berfikir. 

3. Bab III Metode Penelitian, membahas mengenai waktu dan 

tempat dilaksanakannya penelitian, jenis penelitian yang akan 

digunakan, sampel, populasi, teknik pengumpulan data, jenis 

variabel, instrumen penelitian, uji validitas, uji reliabilitas data 

dan teknik analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini membahas 

analisis hasil uji coba instrumen, deskripsi data amatan, uji 

prasyarat, uji hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil 

penelitian. 

5. Bab V Penutup, membahas tentang kesimpulan dan 

rekomendasi. 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis mengenai data 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran ICARE terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

ICARE lebih baik dibandingkan dengan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model konvensional. Hal ini dikarenakan, 

peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran ICARE 

lebih aktif ketika berdiskusi sehingga menimbulkan rasa 

keingintahuan peserta didik dengan saling bertukar pikiran satu 

sama lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika. Sedangkan, peserta didik yang mendapatkan model 

pembelajaran konvensional cenderung kurang aktif karena 

hanya menerima, mencatat dan mendengarkan penjelasan dari 

guru yang mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan latihan soal yang diberikan.  

2. Terdapat pengaruh self efficacy (tinggi, sedang, dan rendah) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

memiliki self efficacy tinggi lebih baik dibandingkan peserta 

didik yang memiliki self efficacy sedang dan rendah. Namun, 

tidak terdapat  perbedaan signifikan antara peserta didik yang 

memiliki self efficacy sedang dengan peserta didik yang 

memiliki self efficacy rendah.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ICARE dan 

self efficacy peserta didik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Hal ini disebabkan oleh, beberapa peserta 

didik bekerjasama dalam menyelesaikan soal matematika, tidak 

jujur dalam mengisi angket self efficacy dan terdapat peserta 
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didik yang tidak mengikuti proses pembelajaran sehingga 

tertinggalnya materi pembelajaran. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh 

pada penelitian ini, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh 

peneliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Peserta didik harus mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang sudah dimiliki dan meningkatkan 

keyakinan akan kemampuan yang ada pada diri masing-masing 

serta aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran ICARE 

pada proses pembelajaran untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan mampu meningkatkan self 

efficacy peserta didik  

3. Bagi sekolah, harus mampu memberikan informasi kepada guru 

agar mempersiapkan model pembelajaran yang sesuai dan 

bervariasi yaitu salah satunya dengan menerapkan model 

pembelajaran ICARE untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis menjadi lebih baik dan peserta 

didik tidak akan bosan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, apabila ingin menerapkan model 

pembelajaran ICARE maka diharapkan untuk melihat 

kemampuan matematis pada materi pelajaran lainnya sehingga 

tidak terpaku pada penelitian yang telah dilakukan saja. Selain 

itu, peneliti harus berfokus kepada hubungan dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian.   
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